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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah melimpahkan rahmat-Nya
sehingga prosiding ini dapat disusun dengan baik. Prosiding ini memuat artikel-artikel yang telah
dipresentasikan pada Seminar Nasional Teknologi dan Agribisnis Peternakan untuk Akselerasi
Pemenuhan Pangan Hewani (Seri II), yang diselenggarakan oleh Fakultas Peternakan,
Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto pada tanggal 14 Juni 2014.

Sub-sektor peternakan di Indonesia harus dipacu untuk meningkatkan kontribusinya
dalam menunjang ketahanan pangan hewani. Pengembangan sumberdaya ternak dan pakan yang
tersedia secara lokal membutuhkan data-data empiris yang berasal dari kajian-kajian ilmiah yang
dilakukan oleh para peneliti bidang peternakan, baik yang berada di berbagai universitas maupun
lembaga penelitian. Forum seminar yang berskala nasional telah memberikan wahana bagi para
peneliti untuk saling berbagi dan berdiskusi mengenai hasil temuannya sekaligus membangun
jejaring dan hasil-hasilnya disajikan pada prosiding ini.

Prosiding ini tersusun berkat kerjasama antara berbagai pihak, utamanya penulis, dewan
penyunting, sekretariat dan juga percetakan. Terimakasih disampaikan kepada berbagai pihak
yang telah berkonstribusi. Semoga semua artikel yang dirangkum pada prosiding ini dapat
digunakan sebagai rujukan ilmiah dalam menetapkan strategi dan langkah-langkah selanjutnya
untuk mengembangkan sumberdaya peternakan di Indonesia, guna menuju ketahanan pangan

hewani dan kesejahteraan masyarakat.

Purwokerto, 14 Juni 2014
Dekan Fakultas Peternakan
Universitas Jenderal Soedirman

Ir. Akhma§l Sodig, MSc.Agr.
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Tani Tani Fadhila kenagarian Taram pi dalam pelaksanaan program dan solusinya, pada

DE PENELITIAN

ETO =
. an Waktu Penelitian

Lokasi d
penelitian dilakukan di Kelompok Tani Fadhila kenagarian Taram, Kecamatan Harau, Kabupten Lima
puluh Kota, Sumatera Barat, berlangsung selama tiga bulan. ’

Metode Penelitian

Penelitian mepggunakan metoda survey, melalui wawancara dan observasi langsung ke lokasi penelitian.
wawancara dilakukan de.ngan mendatangi masing-masing responden berdasarkan kuesioner yang telah
disusun. Data sekunder di peroleh dari instansi-instansi terkait seperti BPS Kabupaten Lima Puluh Kota,

Dinas Peternakan Kabupaten Lima Puluh Kota dan Kantor Camat Harau.

Responden Penelitian

Responden pada penelitian ini yakni Anggota kelompok Tani Fadhila yan
Integrasi Sapi Potong dengan Tanaman Kakao sebanyak 20 orang.

g melaksanakan program

Peubah dan Pengukuran

Peubah yang di amati pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Karakteristik kelompok pelaksana program
Alokasi Dana program
Usaha sapi potong
Jumlah dan jenis ternak yang di pelihara (ST)
Pakan (jenis pakan yang diberikan, jumlah pemberian)
Tatalaksana pemeliharaan (sistem pemeliharaan, kandang dan peralatan)
Produksi feses dan Pengolahan
Usaha tanaman kakao .
Luas tanaman kebun kakao di Kelompok Tani Maju Berkarya (ha)
. Pemupukan (jenis dan jumlah pupuk yang diberikan)
. Produksi limbah dan Pengolahannya
12. Pemanfaatan Limbah
:3- Pemanfaatan limbah Kakao pakan ternak. =
4. Pemanfaatan limbah ternak untuk pupuk organik. integrasi sapi potong dengan tanaman kakao

}Z Kendala-kendala yang di hadapi dal i g e
. Pengetahuan peternak tentang integrasi termax . :
17. Pengetahuan ]F;engetahuan teknologi pengolahan limbah kakao dan limbah ternak.

Analisis Data

,_.,.
_—

Data Yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan disajikan .da]am Tabel, Gambar dar{] Grafik, kemudjar.,
I andingkan dengan petunjuk teknis pelaksanaan integrasi ternak dan tanaman. ntuk mengetahui

y e
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Nagari Taram merupakan salah satu nagari yang ber'ada di kecamatan HE{?;J; l;fi'r;sﬁalr(lz?amc; berj
km dari pusat pemerintah kecamatan, + 3 km dari ibu P‘Ota kabupag"{;‘ 59I Km® dengan -Sou
dari ibu kota Propinsi Sumatera Barat. Luas Nagari Taram + 60, gan mata
penduduk sebagaian besar bergerak dibidang pertanian (90%).

arak 1y
124,
Pencarian

Ketinggian Nagari Taram rata-rata mencapai 600 mdpl, peri!dim tropis ‘dengan temperatur bergerg
antara 25° — 31°C dan rata-rata curah hujan yang cukup tinggi yaitu mencapai 1.308-3.333 mm per tahun,

Penggunaan lahan di Nagari Taram cukup beragam, penggunaan lahan terbesar sebagai lahan perkebungy
(34.42%), persawahan (33.83%), hutan (16.99%), kolam ikan (16.99%). dan Iahan. perumahan (0.63%)
Lahan yang diperuntukan untuk perkebunan ditanami dengan tanaman Kakao, sehmggg upaya integrasi
antara sapi potong dengan tanaman kakao memilikki potensi yang besar dikembangkan di wilayah inj,

Profil Kelompok Tani Pelaksana Program Integrasi

Profil kelompok tani ternak pelaksana program integrasi sapi potong dan tanaman Kakao disajikan pada
Tabel 1.

Kelompok tani Fadhila berdiri semenjak tahun 2005 mulai melaksanakan program integrasi pada bulan
Agustus 2010, hal ini menggambarkan bahwa kelompok sudah terbentuk Jauh hari sebelum program
bantuan ini ada, bukan kelompok yang dibentuk dengan adanya program. Dari segi pembentukan
kelompok sangat mendukung adanya program integrasi antara sapi potong dan

tanaman Kakao, jumlah

anggota yang terlibat dalam program bantuan sebanyak 20 orang. :
Tabel 1. Karakteristik kelompok tani pelaksana bantuan integrasi

No Uraian Keterangan
1 Nama Kelompok Fadhila
2 Tahun Berdiri 2005
3 Jumlah anggota 20
4 Tahun menerima bantuan sapi Agustus 2010
5 Kelembagaan Kelompok Tani
6 Status Kelompok Lanjut
Sumber: Hasil Peneltian (2014)

Alokasi Dana Bantuan Program Integrasi

k sapi potong disajikan pada Tabel 2
Tabel 2. Alokasi dana bantuan program integrasi & disa P
No  Uraian

Volume Jumlah Persentas¢

1 Sapi Peranakan Simental Y ¥ =%
or ]

2 Mesin pencacah kakao — 248.500.000 55
unit z

3 Mesin penepung 17.500.000 :
} unit 12.500.000 4]
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1 S
pahan dan alat pengolahan limbah Kakao oy 11.500.000 3.3
1 PN g
Jumlah paket
10.000.000
- M;Hasii]’enciilian(ZOM) et
gum o 300.000.000 100.00
.+ nenelitian di atas menjelask : ‘
?;Salilpmelaksanakan kegiat:m int:gr:s?htwa Jumiah dana bantuan sosi
anaman kakao dengan s1piS:)z:)|l(BANSOS) untuk kelompok tani
4 ong pada kelompok tani Fadhi
adhila.

omanfaatan dana bantuan untuk penga .
P e i sapi dan tanaman pen ggg :;l:an sapi potong masih kuran
o S —— aan. dana untuk pengadaan sag §32;3_3%), berdasarkan petunjuk
grasi. Dana bantuan ini diberrl?iglmlmlfl &2 parvet.gap sisany
oleh pemerintah Kabu
paten

gigunak
Juh Kota melalui Dinas Perk

rkebunan Kabupaten Lima Puluh Kota tanggal 19

nggal 19 Agustus 2010.

Lima Pu

Dinas Perkebunan Kabupaten Lima P

ralatan mesin pencacah buah kakaout;l;: Koh-l memberikan bantuan kepada kel ,

dan mesin penghalus buah kakao dapat di]rilllzim Zenghalus buah kakao Adapflr? mpol; tani dalam bentuk
pada Gambar 1 dan 2 - gambar mesin pencacah

Karakteristik Petani-ternak

Karakteristik peternak sapi poton :
- . . g penerima bant - .
(9],30%), tingkat pendidika uan terdiri dari, i :
pekrjaan utama sebagai e e o, e ]
r ¢ mempengaruhi  petani ternai (d9:l,:5%). Disam-ping umur produktif ting:((;ﬁa;:nd(j_zkz}‘y;), dan
enambah wawasan, denga e m mengelola usaha, semakin tinggi ti ndidikan ormal
bt GRAE pEHdidikangre: §§$1;:123 a?k;nsif:makin mudah menerirr]nalnjgn%v:;g}::}-t:npiﬂdl'dlIéarl; akan

b - | adalah SLTP, hal ini _indikasi i teknologi. Sebagian
sumberdaya manusia yang mengakibatkan rendahnya agép?ie?fk:;dl'ka_ﬂkaﬂ masih rendahnya kualitas

ogi

ghalus kakao

Gambar 2. Mesin pen
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i logi. Sebagian besar responq
sebagai ukuran respon petani ternak terhadap pet ut?ahﬂ“e:z];;?wr&g: sapi potong di atas lg tahzr:]mem“ih
bertani sebagai usaha pokok, dan memiliki pengalaman m '

Usaha Ternak Sapi Potong

. sapi yang dipelj -
Bibit dan Perkembangan sapi yang dipelihara. B'b'! de_1|1bggf1<81::gfl ':;iki,}:zlihfﬁaﬁer(:ﬁri Ic]i):].l;};zra- dl.sa'ka
pada Tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis biol ¥ =

r Mengy)
(100%), ternak dikawinkan melalui IB, rata-rata kepemilikan ternak e el (0 ekom

: a dari
program). Bila dibandingkan dengan awal program SUdahnintei“hat perkembangan Sapi Yang
dipelihara sebesar 133,33 persen selama tiga tahun (rata-rata pening ‘ ‘

Tabel 3. Bibit dan perkembangan sapi program integrasi
No  Rincian Bangsa Awal Saat Penelitian
Sapi (ekor) o)
! Simental - -
! g‘;ﬁz [I;:\szz Simental 24 24
2 Jantan Muda Simental - 5
Betina Muda Simental - 5
3 Anak Jantan Simental - 6
Anak Betina Simental - 4
Jumlah 24 56
Perkembangan (%) 133.33

Sumber : Hasil Penelitian (2014)

katan 44.,44%), masih belum optimal.

cepat dan harga jual anak yang dihasilk
pada Tabel 4.

Alasan peternak memilih sapi Simental karena pertumbuhan-nya
an tinggi, keragaan reproduksi usaha ternak sapi potong disajikan

Tabel 4. Keragaan reproduksi usaha pembibitan sapi potong

No Komponen Keterangan

1 Calving Interval 15 bulan

2 Service per Conception (S8/C) 1,9

3 Masa Kosong 4.5 bulan
Sumber : Hasil penelitian (2014)

Calving interval yang didapat relatif
adalah sekitar 12 bulan. Hal ini karen
kurang), sehingga waktu IB

panja'ng yaitu mencapai 15 bulan, sedangkan interval yang bak
terlambatad[:: slfotlfﬁ?tassi:ya pelayanan IB oleh petugas (jumlah petugas yané
iberikan terdiri dar

ntasi. Hijauan yan
Pangan, dengan rata-

Pakan yang diberikan. Jenis pakan yang d
berupa limbah kakao yang sudah diferme
gajah, benggala, raja) dan rumput |a
ditanam dilahan masing-masing pete

hij_a\uan, konsentrat dan limbah perkebund!
g diberikan berupa hijauan unggul (f““‘P“:
rata pemberian 35 kg/ut/hari. Hijauan ungg
diberikan berupa dedak, dan ampasrrtl:llzudflr;iag];;uj{fni?h}? N rata-rata 0,66 ha/peternak. Konsentrat y;;l‘f

i e ah pemberi i 0.5 kg/uvh
sedangkan limbah kakao yang diberikan berupa limbah Eak erian berkisar antara 0,25_0,5b g/ak 5
kg/ut/hr. 30 yang sudah difermentasi sebany
Tatalaksana Pemeliharaan. Sisiter pemelihar i

aan sapi dilakuk AL udahkan

Fe]i:g]ontrolan ctlerhadl::p ternak. Kandang ternak dibuat sesedefhazn . s : ERSIE Behimgge metr]:!an pahan
okal yang ada, sebagian besar_ bangunan kandang terpy. a mungkin dengan memanfaatk: t
kandang dari semen, dinding dari kayu dan bamg, uat dari kayy, atap seng atau rumbid,
umumnya dibersihkan setiap hari, U, ukura

Peralatan kangang <9818 2 X 1,5 m? per unit terak. Kand®®
aﬂg tel'd]l'i dari Iempat pakan’ tempat minum
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r05 g Se
ifr' m,F akultas
(

kotoran. Kotoran yang dihasi )
mpungaﬂ asilkan dimanfaatk

pen tanaman kakao. Sudah terli atkan untuk -

fernaks da: pUPUk kandang yang diha:i;llllcl;it adanya peranan usaha ter "ﬂzezli?uttrl:zzan hlja;;lan pa:aq
sumc aan limbah kakao fermentasi unt IEWaIaume pupuk kandang yang diberikan ;pl usad.a l|a rlhI darl
ng8U" ok merupakan salah sat ‘|‘u Pakan ternak. ~ Menurut Nurawan et Ic u2m004|03 o
ysahdts; e kan ternak berasal d u pilihan yang tepat dalam rangka optimali (._a. (b : systerr
Karend input pa ari output tanaman dan input pupuk b it A erdaya lokal,
remak perupa kompos. puk bagi tanaman berasal dari output
uksi feses dan Pengolahannya. Jumlah kotoran sapi yang dihasilkan dapat diprediksi dari jumlah sapi

vang dipelihara. Apabila satu ekor sapi yang dipelihara rata-rata setiap hari menghasilkan 7 kg kot

Lering (Budiyanto, 2011), maka kotoran kering yang dihasilkan dari 56 ekor&, ST'- a f‘ ".-?fa"

kelomPOk adalah sebesgr 392 kg/ekor/hari, atau setara dengan 143,1 ton pupuk or a’r)l‘ikya:rgtahlie IJ?l::
puk organik untuk lahan coklat rata-rata 2 ton/ha/th, d;ngan pupuk orgganik yimg diuha.sillzan

kebutuhan Pu :
akan dapat memenuhi kebutuhan lahan coklat seluas 71,55 Ha.

ha Tanaman Kakao

Luas Tanam. Luas ta_nan.n_an_Kaka‘o milik_anggota kelompok sebesar 17 Ha, sehingga rata-rata luas
ranaman kakao yang dimilikki masing-masing anggota kelompok adalah sebesar 0.85 Ha, jarak antara
kebun Kakao dengan kandang sap1 potong cukup dekat lebih kurang 500 meter, sehingga memudahkan

dalam kegiatan integrasi.
Pemupukan yang dilakukan oleh petani-ternak terhadap tanaman Kakao menggunakan

g yang dihasilkan. Jumlah pupuk kandang yang diberi-kan dengan dosis rata-rata 2
aman coklat dengan periode pemberian 2 kali per tahun.

aya dukung kulit kakao sebagai pakan ternak
anto et al (2004) didapatkan bahwa 1 ha kebun
bahwa kakao kering mencapai 50% dari
Ikan 1.600 kg/ha/th, dari produksi kakao

Usa

pemupukan.
pupuk kandan
won/ha/th, pupuk diberikan disekitar tan

Produksi Limbah. Dalam memperhitungkan potensi d
berpatokan pada produksi per tahun. Hasil penelitian Priy
coklat menghasilkan 800 kg coklat kering, dengan konversi

produksi kakao basah maka produksi kakao basah yang dihasi
basah sebanyak 1.600 kg ini dihasilkan buah kakao basah sebanyak 2.971 kg/ha/th (proporsi kulit buah
kebun coklat kelompok {ani-ternak sebanyak 17 ha dan

kakao sebanyak 65% dari buah kakao). Jika luas ;
peternak memberikan limbah coklat sebanyak 5 kg/ekor/hr dalam pakan ternak, maka potensi daya
dukung ternak sapi berdasarkan produksi coklat adalah sebesar 26,35 UT/th.

Pemanfaatan Limbah di Lokasi Penelitian
man Kakao. Hasil penelitian menun-jukan bahwa seluruh

Pemanfaatan Limbah Ternak Untuk Pupuk Tana 1 b
anggota kelompok tani-ternak program integrasi telah memanfaatkan puﬁuk orginlkbyangl(i;hzz_snt}kan
untuk | miliki. Pupuk organik yang mereka gunakan berasal dari feses
ahén tinatiiah Saidaly merei : . feses ditempatkan disuatu tempat

temak sapi yang dipelihara diolah secara sederhana dengan cara : fese 5 _
Penampunga:{l feies gisekitar kandang (memiliki atap sederhana), feses disimpan selama 3 minggu sambil

dibalik tanpa ada perlakuan lain, setelah tiga minggy pupuklorganlk yang ‘sudah Jad(;_lgndg_;ung (li:gun;kan
untuk tanaman coklat. Dengan penggunaan pupuk organik yang_dlhasﬂ;an =R mk laa:)ap a?"lr'lk i‘?at
Mengurangi penggunaan pupuk an-organik dari luar u'sa'ha, sehingga ;aya ptuium nn-hgf'lkl s
dikurangj dan efisiensi usaha dapat ditingkatkan. Saat ini usaha peternakan uniy l“: gha ii a';_;apl
bakalan dalam n egeri (cow-c alf operation ) 99% dilaku-kan oleh peternak rakyat, ternak sapi dipelihara

. keterkaitan antara usahatani

alam syaty si o i usahatani tanaman. Adanya _
tu sistem yang terintegrasl dengan ¥ :nooa dapat meningkatkan

@haman dan ysaha t);rngk dapatglrn eningkatkan efisie ternak sehingga dap gkatka

nsi usahatani-
Produktivitas dan pendapatan (Diwyanto dan Priyanti,

06).

an Ternak. Peman

faatan limbah ta-naman Kakao untuk pakan

P
‘e:?:l?faatan Limbah Tanaman Untuk Pak
disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Pemanfaatan limbah Kakao didaerah penelitian
" —‘_—_—“-—\
No Rician Frekuensi Pemanfaatan
N __—_—_-__—h-"“-
Memanfaatkan %o Tdk memanfaatkan v,
e e ——— -
‘ Hijauan yg ada disekitar 20 100 .-
tanaman
2 Daun kakao bekas pemang- -- - 20 100
kasan
3 Kulit buah kakao 8 40 12 60
S —

Sumber : Hasil penclitian (2014)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hijauan yang tumbuh disekitar tanaman coklat (rumput |apangan)
seluruh peternak memanfaatkannya sebagai pakan ternak, daun kakao bekas pemangkasan bely
dimanfaatkan oleh peternak, sedangkan kulit buah kakao 40% peternak sudah memanfaatkan-nya sebag;
pakan (setelah melalui fermentasi). Peternak belum optimal memanfaatkan limbah kakao sebagai pakan
ternak, karena masih banyaknya hijauan pakan yang tersedia dilahan mereka.

Kendala dalam Pelaksanaan Program Integrasi
Kendala yang dihadapi oleh petani-ternak dalam melaksanakan program integrasi disajikan pada Tabel 6,

Tabel 6. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan integrasi

No Rincian Frekuensi Persentase
| Kurangnya pengetahuan tentang integrasi 12 60

2 Penguasaan Teknologi pengolahan limbah ternak 20 100

3 Penguasaan teknologi pengolahan limbah kakao 8 40

Sumber : Hasil Penelitian (2014)

Hasil penelitian menunjukan bahwa masih kurangnya pengetahuan petani-ternak tentang integrasi antara
tanaman dan ternak, hal ini terlihat dari pupuk organik yang digunakan masih belum diolah, pada hal jika
pupuk organik yang diolah potensi penggunaannya dapat ditingkatkan terutama kadar unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman. Selanjutnya penguasaan teknologi pengolahan limbah kakao untuk pakan
ternak juga masih kurang (40%), hal lain yang berkontribusi terhadap belum optimalnya pelaksanaan
integrasi karena hijauan yang tersedia masih mencukupi kebutuhan ternak yang dipelihara, hijauan
berasal dari lahan hijauan yang mereka punya, rata-rata luas lahan hijauan yang mereka punya adalah
sekitar 0.65 ha yang ditanami dengan rumput gajah.

KESIMPULAN

Pelaksanaan program integrasi sapi potong dan tanaman Kakao belum optimal, limbah ternak sapi sudah
dimanfaatkan untuk pupuk tanaman kakao akan tetapi pupuk organik yang digunakan masih
menggunakan pengolahan sederhana, sedangkan limbah kakao berupa kulit buah kakao baru
dimanfaatkan sebagai pakan ternak (40%).

Kendala yang dihgdapi dalam pelaksanaan program integrasi sapi potong dan tanaman kakao pengetahuan
petani-ternak masih rendah.

Untuk mengoptimalkan pelaksanaan program integrasi dimasa mendatang disarankan hal beriku!
Peningkatan pengetahuan peternak tentang integrasi tanaman dan ternak melalui Pen)f“luhan ar

pelatihan, terutama dibidang teknolqgi pengolahan limbah tan olahan
limbah ternak untuk pupuk tanaman. aman untuk pakan ternak dan pens
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